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BAB II

PELAKSANAAN PKL

2.1 Aktivitas Praktek Kerja Lapangan (PKL)

2.1.1 Jadwal kegiatan praktek kerja lapangan

Penulis melaksanakan praktek kerja lapangan di PT.PLN (persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten yang berlokasi dijalan Asia Afrika No.63 Bandung Tlp 022-4230747 selama satu bulan penuh, mulai tanggal 07 Juli 2006 sampai dengan 07 Agustus 2006.Kegiatan Praktek Kerja Lapangan  dilaksanakan mulai pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB.




Kegiatan kerja praktek selama di PT. PLN (persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, meliputi kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan kehumasan dan pemberitaan, penulis tidak hanya mengerjakan satu pekerjaan saja, bisa saja pekerjaan hari ini tidak sama dengan pekerjaan hari kemarin ataupun hari besok, uraian pelaksanaan kerja praktek yang dilakukan dalam bentuk Tabel:
Tabel 2.1 Kegiatan Praktek Kerja Lapangan

	NO
	Hari / tanggal
	Kegiatan
	Sifat

	1.
	Jum’at
07 Juli 2006
	· Pengenalan lingkungan PKL

· Entry data guntingan koran ke intranet perusahaan antara lain :

1. Suara Karya : “Menneg BUMN Harus Ditanya?”
2. Suara Karya : “Wapres dan BI Beda Pendapat”
· Menscan kumpulan artikel mengenai kelistrikan di perpustakaan
	Rutin


	Insidentil

Insidentil


	2.
	Senin
10 Juli 2006
	· Menerima layanan Telepon

· Entry data guntingan koran ke intranet perusahaan antara lain :

1. Suara Pembaruan : “Kakek Tewas

    Terbakar”

2. Bisnis Indonesia : “Transaksi di

          BUMN lebih dari US$ 20 Milyar”

· Menscan kumpulan artikel mengenai kelistrikan di perpustakaan
	Rutin


	Insidentil

Insidentil

	3.
	Selasa
11 Juli 2006
	· Entry data guntingan koran ke intranet perusahaan antara lain :

1. Koran Tempo : “Kerlip Jakrta Laksana New York”

2. Suara Pembaruan : “Bahaya Jamali Kekurangan Listrik”
3. Bisnis Indonesia : “Henat energi dimulai dari Rumah Pejabat”
	Rutin


	

	4.
	Rabu
12 Juli 2006
	· Entry data guntingan koran ke intranet perusahaan antara lain :

1. Bisnis Indonesia : “Operasi PLTU Cilacap tekan biaya BBM”

2. Bisnis Indonesia : “Sutet Jalur Selatan Butuh Dana Tambahan”
	Rutin


	

	5.
	Kamis

13 Juli 2006
	· Entry data guntingan koran ke intranet perusahaan antara lain :

1. Koran Tempo : “Mempertanyakan Kampanye Hemat Energi”

2. Media Indonesia : “Hemat Energi di tengah Kemelut BBM”
	Rutin


	

	6.
	Jumat
14 Juli 2006
	Sakit
	
	

	7.
	Senin

17 Juli 2006
	· Mencari guntingan berita untuk dijadikan  kliping di media cetak antara lain :

1. Galamedia : “Hemat Listrik, Irit Rekening Rp. 5.000”

2. Galamedia : “PLN dan Kejaksaan Atasi Tunggakan Listrik”

3. Pikiran Rakyat : “Pemadaman aliran listrik PLN”

4. Kompas : “Instruksi Penghematan Didukung dan Diragukan”
·  Menscan kliping berita mengenai PT.

       PLN 
	Rutin


	Rutin


	8.
	Selasa

18 Juli 2006
	· Mencari guntingan berita untuk dijadikan  kliping di media cetak antara lain :

1. Kompas : “Penerangan Jalan Umum Liar Marak di bekasi”

2. Koran Tempo : “Lembata Tanpa Listrik 12 Jam Sehari”

3. Koran Tempo  : “Hemat Listrik”
	Rutin


	

	9.
	Rabu

19 Juli 2006
	· Entry ikhtisar berita tanggal                      07 Juli 2006 ke dalam Database guntingan berita (menggunakan aplikasi MS-Access) Antara lain :

1. Suara Karya : “Menneg BUMN

      Harus Ditanya?”

2. Suara Karya : “Wapres dan BI Beda

      Pendapat”

· Menerima layanan Telepon
	Rutin


	Insidentil

	9.
	Kamis

20 Juli 2006
	· Entry ikhtisar berita tanggal                      10 Juli 2006 ke dalam Database guntingan berita (menggunakan aplikasi MS-Access) Antara lain :

1. Suara Pembaruan : “Kakek Tewas Terbakar”

2. Bisnis Indonesia : “Transaksi di BUMN lebih dari US$ 20 Milyar”

· Menerima layanan Telepon

· Menscan kliping berita mengenai PT. PLN 
	Rutin

Rutin
	Insidentil


	10.
	Jumat

21 Juli 2006
	· Kegiatan olahraga  PT. PLN (persero) kegiatan rutin yang dilakukan pada hari Jum’at pukul 07.00 – 08.00 WIB

· Entry ikhtisar berita tanggal                      11 Juli 2006 ke dalam Database guntingan berita (menggunakan aplikasi MS-Access) Antara lain

1. Koran Tempo : “Kerlip Jakrta

      Laksana New York”

2. Suara Pembaruan : “Bahaya Jamali

      Kekurangan Listrik”

3. Bisnis Indonesia : “Hemat energi

      dimulai dari Rumah Pejabat”
	Rutin

Rutin


	

	11.
	Senin

24 Juli 2006
	Izin


	
	

	12.
	Selasa

25 Juli 2006
	· Membuat ikhtisar guntingan berita mengenai PT. PLN dan berita kelistrikan antara lain :

1.  “Penjelasan PLN untuk Didi Setiadi”
Permintaan maaf dan penjelasan masalah pelayanan praqtis. Hudiono, Manajer Niaga
PLN DJBB
· Menerima layanan Telepon
	Rutin


	Insidentil

	13.
	Rabu

26 Juli 2006
	· Membuat ikhtisar guntingan berita mengenai PT. PLN dan berita kelistrikan antara lain :
2. “89.000 KK di Kab. Sumedang belum nikmati listrik, butuh dana Rp 1 miliar”. Alokasi dana pengadaan listrik pada APBD tahun 2006 masih belum mencukupi untuk pengadaan listrik masyarakat. 
3. “Pemadaman Listrik PLN Bandung”
Rabu (24/6) Bandung : pukul 9.00-16.00 WIB untuk sebagian Kompleks Parahyangan Rumah Vila, sebagian Cipedes Atas, Jln. Kalijati 3 dan 4, Jln. Pamanukan, Jln. Makam Caringin, sebagian Jln. Cibolerang, Cirangrang Barat, sebagian Caringin, Jln. Kawali Raya 1,2,dan 3 dsk, Jln. Banjarsari 1,2,dan 3 dsk. 

Cimahi : pukul 10.00-16.00 WIB untuk sebagian Perum Nusa Sumatra, Permata Hijau, dan Jln. Citeureup dsk., pukul 12.00-14.00 WIB bagi sebagian Jln. Gatsu dan Komp. Armed dsk., pukul 10.00-11.00 WIB untuk sebagian Jln. Raya Cibeureum dsk., pukul 10.00-13.00 WIB sebagian Jln. Raya Cimindi dsk., pukul 13.00-14.00 WIB sebagian Perum Polisi Cibabat dsk., pukul 14.00-15.00 WIB sebagian Kp. Bbk Nanjung dsk., dan pukul 15.00-16.00 WIB sebagian Jln. Sangkuriang dsk. (A-71)***


	Rutin


	

	14.
	Kamis

27 Juli 2006
	· Membuat ikhtisar guntingan berita mengenai PT. PLN dan berita kelistrikan antara lain :

1. “Terangi kawasan ITB”
Tolong pak, nyalakan kembali lampu-lampu jalanyang sudah lama padam di sekitar kampus ITB. Kami mahasiswa ITB merasa takut bila pulang malam hari. Surat pembaca, SMS 081572239xxx.
2. “Realisasi tiga pembangkit listrik di Sumut mendesak”
Pemerintah Pusat diminta segera mempercepat realisasi pembangunan tiga pembangkit listrik yakni PLTU Labuhan Angin, PLTP Sarulla, PLTA Asahan I dengan total kapasitas 610 MW guna mengatasi krisis listrik di wilayah Sumut. 
3. “Keterlambatan pasokan hanya sementara”
Sugiharto, Menneg BUMN, mengakui saat ini PLN belum dapat pasokan BBM dari Pasuruan, namun hal itu sifatnya sangat sementara dan bisa diatasi.. 
· Memfile guntingan berita menurut kelompok media cetak
	Rutin

Rutin
	

	15.
	Jumat

28 Juli 2006
	· Kegiatan olahraga  PT. PLN (persero) kegiatan rutin yang dilakukan pada hari Jum’at pukul 07.00 – 08.00 WIB

· Membuat ikhtisar guntingan berita mengenai PT. PLN dan berita kelistrikan antara lain :

1. “Pemerintah harus jujur mengakui krisis BBM”
Pertamina juga harus cerdik mengelola manajemannya. Kabarnyamasih ada tagihan ke PLN yang jumlah cukup besr. Mestinya ini bisa ditagih untuk bntu pendanaan. Demikian Kurtubi, pengamat perminyakan. 
2. “Editorial & Opini”
Akibat kelangkaan BBM, PLTGU di Grati berhenti berproduksi. Akibatnya wilayah Jawa Bali terkena giliran pemadman aliran listrik.

- Terpaksa Pemerintah mengucurkan dana untuk beli BBM dari luar negeri

	Rutin

Rutin
	

	16.
	Senin

31 Juli 2006
	· Mencari guntingan berita untuk dijadikan  kliping di media cetak antara lain :

1. Bisnis Indonesia : “Industri Manufaktur Diminta Audit Energi”

2. Galamedia : “Keberatan PJU Ditanggung Masyarakat”

3. Galamedia : “Pembangunan SUTET Terganjal”

· Memfile guntingan berita menurut kelompok media cetak
	Rutin

Rutin
	

	17.
	Selasa

01 Agustus 2006
	· Mencari guntingan berita untuk dijadikan  kliping di media cetak antara lain :

1. Galamedia : “Rusak, 39 PJU di Kab. Bandung”

2. Kompas : “Sabut Sawit Bisa Dipakai untuk Pembangkit Listrik”

· Menyusun klasifikasi buku-buku perpustakaan
	Rutin


	Insidentil


	18.
	Rabu

02 Agustus 2006
	· Mencari guntingan berita untuk dijadikan  kliping di media cetak antara lain :

1. Republika : “Potensi Kerugian PJU Ilegal Capai Rp. 22,4 Milyar”
2. Suara Karya : “Matikan 2 Lampu Sudah Cukup Membantu”
· Memfile guntingan berita menurut kelompok media cetak
	Rutin

Rutin


	

	19.
	Kamis

03 Agustus 2006
	· Mencari guntingan berita untuk dijadikan  kliping di media cetak antara lain :

1. Kompas : “Pendapatan PLN Tumbuh”

2. Koran Tempo : ”Investasi Listrik 
Swasta Mandek”
· Menyusun klasifikasi buku-buku Perpustakaan 
	Rutin


	Insidentil

	20.
	Jumat

04 Agustus 2006
	Sakit
	
	

	21.
	Senin

07 Agustus 2006
	Izin
	
	


2.1.2 
Deskripsi Kerja Rutin Praktek Kerja Lapangan

Kegiatan kerja praktek yang dilakukan penulis secara rutin pada perusahaan PT. PLN (persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, penulis melakukan pekerjaan rutin yang berhubungan dengan Humas khususnya, yang dilakukan secara rutin maupun berangsur–angsur setiap hari adalah :

Kliping Berita

Kegiatan kliping berita adalah kegiatan yang rutin dilaksanakan oleh mahasiswa yang PKL setiap harinya, dimana kegiatan ini mulai dilakukan pada pukul 07.00 pagi dengan kegiatan pertama yang dilakukan adalah melihat-lihat dan menandai berita-berita dari sejumlah koran mana saja yang berkaitan dengan PT. PLN (Persero) ataupun berita seputar masalah kelistrikan lainnya. Artikel-artikel dari sejumlah koran yang telah ditandai tersebut kemudian digunting dan ditempelkan pada selembar kertas satu persatu dengan menggunakan kertas berukuran A4 yang khusus disediakan oleh perusahaan, yang di dalam kertas tersebut juga tersedia kolom untuk memberi informasi atau keterangan artikel atau berita tersebut bersumber dari koran apa; tanggal, bulan, dan tahun terbit; serta berada di halaman dan jenis klasifikasi apa artikel tersebut. Setelah guntingan berita tersebut ditempel, maka langkah selanjutnya yang dilakukan oleh mahasiswa PKL adalah mengescan guntingan tersebut dengan menggunakan alat scanner yang hasil scan tadi dikumpulkan dalam satu folder dengan nama GB_Scan, yang tersusun berdasarkan bulan; tanggal; dan tahun guntingan berita itu berasal. Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan adalah membuat summary atau ringkasan dari berita atau artikel yang telah ditempelkan tersebut, dimana dalam membuat summary ini mahasiswa dibimbing dan diberi arahan oleh kepala perpustakaan Bpk. Gunadi sebagai penanggung jawab kegiatan monitoring berita di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten.

Sebagai langkah terakhir, berita-berita yang telah dikliping tersebut di fotokopi, dengan hasil fotokopi tersebut digabungkan dengan hasil print summary berita yang kemudian di jadikan satu untuk diserahkan sebagai laporan berita tiap harinya kepada General Manager PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten, yang diserahkan melalui sekretaris GM.
 Input Intranet


Guna memenuhi kebutuhan akan informasi mengenai PT. PLN dan berita kelistrikan lainnya, maka PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten menyediakan suatu fasilitas intern perusahaan yang dapat mendukung tercapainya kebutuhan informasi bagi karyawan ataupun pihak atau orang yang berada di dalam lingkungan perusahaan, dimana fasilitas intern yang dimaksud tersebut yaitu pengadaan atau pembuatan intranet. Berdasarkan fungsi dan tujuan yang diembannya, maka intranet menyediakan berbagai informasi mengenai perusahaan, salah satunya mengenai berita-berita mengenai PT. PLN dan berita kelistrikan lainnya. Untuk mengisi berita-berita apa saja yang perlu diketahui pihak intern perusahaan, maka pengerjaannya dilakukan dibawah wewenang bagian perpustakaan tempat penulis melakukan job training, dimana mahasiswa yang sedang job training memasukkan berita atau guntingan-guntingan berita tiap harinya ke dalam intranet dengan memasukkan data penunjang ke dalam kolom-kolom yang telah tersedia di form guntingan berita dalam intranet tersebut. Kolom-kolom atau informasi yang termasuk didalamnya yaitu : nama koran; cakupan berita (lokal Jawa Barat & Banten atau Nasional); klasifikasi jenis berita (ditentukan oleh perusahaan, dengan bentuk terlampir); tanggal/bulan/tahun; kata kunci (diambil dari summary berita); ringkasan (isi summary), dan isi berita (yaitu isi berita secara keseluruhan dengan cara mengetik ulang; download dari website koran yang bersangkutan; atau hasil scan guntingan berita).


Kegiatan input intranet ini juga merupakan kegiatan yang rutin dilaksanakan tiap harinya, oleh karena itu data-data mengenai berita atau artikel yang dikumpulkan terangkum dalam klasifikasi berdasarkan tanggal/bulan/tahun berita itu ditampilkan. 
Input Data Base

Kegiatan rutin berikutnya yang dilakukan oleh mahasiswa yang sedang melakukan job training adalah memasukkan data mengenai berita ke dalam data base, dimana dalam penggunannya data base ini menggunakan program Microsoft Access, yaitu dengan mengumpulkan berita-berita yang memiliki klasifikasi yang sama ke dalam satu data dengan informasi tambahan nama koran; cakupan berita (lokal Jawa Barat & Banten atau Nasional); no klas berita; sub klas berita; sifat berita (positif atau negatif); termasuk berita yang dihitung atau tidak; serta ringkasan berita.

Berita-berita yang telah dimasukkan ke dalam data base tersebut dapat digunakan untuk menunjukkan perbandingan berita-berita seputar PLN atau berita kelistrikannya antara berita yang positif dan berita yang negatif. Selain itu melalui data base ini kita dapat melihat sejauh mana perkembangan berita dari berita yang termasuk klasifikasi berita dihitung.
 Input Internet


Sebagai sebuah perusahaan besar yang terdiri dari berbagai publik dan kepentingan, maka PT. PLN (Persero) juga membuat suatu langkah guna penyebaran informasi dan komunikasi bagi khalayaknya, dimana untuk kepentingan tersebut PT. PLN (Persero) membuat suatu wadah berupa homepage atau website dengan alamat www.pln-jabar.co.id yang dapat memungkinkan pengaksesan informasi bagi khalayaknya atau masyarakat luas baik itu nasional maupun internasional. Informasi-informasi atau hal-hal yang terdapat pada alamat website tersebut pada dasarnya adalah sesuatu yang memang penting untuk diketahui oleh masyarakat.


Salah satu kolom atau bagian dalam website tersebut berisi mengenai informasi-informasi yang dalam pemunculannya dikelola oleh Divisi Humas PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten, dimana pengelolaannya tersebut dibagi pula wewenang dan tugasnya dengan bagian perpustakaan yang masih merupakan bagian dari Divisi Humas PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten tersebut. Sebagai mahasiswa yang sedang melakukan job training, maka dalam pelaksanaannya penulis juga membantu bagian perpustakaan dalam hal ini sebagai tempat job training, untuk memasukkan berita-berita yang memang dirasa penting untuk disebarluaskan dan diketahui oleh umum, dimana dalam pemilihan berita mana yang dianggap layak untuk dimasukkan dalam internet tentunya sudah melalui keputusan dan perintah Bapak Gunadi selaku penanggung jawab perpustakaan.


Langkah-langkah yang dilakukan untuk memasukkan berita ke dalam internet pada dasarnya sama dengen pengisian berita di intranet, dimana pengisian berita nya melalui akses khusus melalui admin yang hanya dapat dibuka oleh yang memiliki wewenang. Setelah itu barulah dimasukkan berita-berita tersebut dengan isian yang telah tersedia berupa kolom-kolom. Dimana bagian perpustakaan ini hanya bertugas untuk memasukkan berita umum, jadi tidak memberi tanggapan atau klarifikasi mengenai suatu hal, karena untuk masalah tersebut telah menjadi wewenang dari supervisor divisi humas PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten.

2.1.3
Deskripsi Kerja Insidentil PKL

Selama kegiatan praktek yang dilaksanakan penulispun dituntut untuk melaksanakan kegiatan kerja insidentil atau kegiatan kerja yang tidak sering dilakukan, pekerjaan yang sifatnya mendadak.atau sewaktu-waktu diperlukan. Pekerjaan Insidentil yang di lakukan seperti :
Menerima Layanan Telepon

Telepon adalah Pesawat dengan listrik dan kawat untuk bercakap-cakap antara dua orang yang berjauhan tempatnya, percakapan yang disampaikan dengan pesawat tersebut.

Telepon merupakan alat utama di butuhkan oleh PT. PLN khususnya, karena merupakan alat komunikasi yang paling utama, selain komunikasi atau percakapan/mengambil informasi melalui percakapan langsung (Face to Face), komuniksai juga dapat dilakukan menggunakan pesawat listrik untuk bercakap-cakap (Telepon), baik telepon yang datangnya dari pihak Internal maupun datangnya dari pihak Eksternal.
Menscan Kumpulan Artikel

Menscan kumpulan artikel dari perpustakaan yang selanjutnya di entry kumpulan artikel tersebut ke dalam folder dengan menggunakan PDF

Mengentry data buku-buku di perpustakaan 

Memasukan data buku-buku dan memperbaharui klasifikasi buku dari perpustakaan yang selanjutnya di masukan ke dalam Data Base dengan menggunakan aplikasi MS-Access dan Intranet 

2.2 Analisa Kegiatan Selama Praktek Kerja Lapangan (PKL)

2.2.1 Analisa Tentang Humas

Public Relations merupakan layanan dalam bidang komunikasi yang tumbuh dan berkembang dengat sangat pesat pada permulaan dekade ke-20. Perkembangannya berkaitan erat dengan kemajuan masyarakat di barbagai bidang terutama dibidang teknologi, bisnis, perusahaan, politik, dan pemerintahan.

Saat ini di Indonesia Public Relations sudah semakin dikenal walaupun posisi dan fungsinya masih dalam taraf yang belum memuaskan. Dalam suatu organisasi para Public Relations ( PRO ) sangat penting untuk memperlancar tujuan dan suksesnya kegiatan komunikasi yang berkaitan dengan kepentingan publik.

Public Relations dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan atau hubungan antar publik. Secara harfiah public adalah sekelompok orang yang mempunyai minat dan kepentingan yang sama pada sesuatu hal, sedangkan Relations adalah dalam bentuk jamak memiliki arti hubungan-hubungan.

Definisi Public relatios menurut Jeffkins dalam buku “ Public Relations “ adalah

“ Public Relations adalah sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu kedalam maupun keluar, antar sesutu organisasi dengan semua khalayak dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian “. ( 1992:9 )

Dari definisi diatas dapat dilakukan analisis bahwa pada prinsipnya Public Relations menekankan pada “ Suatu bentuk komunikasi “ maksudnya bahwa kegiatan PR adalah kegiatan komunikasi, karena PR merupakan bagian dari komunikasi, dimana komunikasi ini tekanannya pada komunikasi organisasi yang sasaran komunikasinya adalah untuk publik didalam organisasi dan publik diluar organisasi, dimana landasan utama dari komunikasi ini adalah adanya saling pengertian diantara keseluruhan publik yang berkepentingan terhadap organisasi tersebut, tetapi terbatas pada saling pengertian saja melainkan juga berbagai macam tujuan khusus lainya seperti contoh penanggulangan masalah-masalah komunikasi yang memerlukan suatu perubahan tertentu.

Berdasarkan adanya saling pengertian tersebut diharapkan dapat tercapai tujuan yang spesifik yaitu dari kegiatan komunikasi PR tercipta suatu kerjasama yang harmonis diantara kedua belah pihak baik itu dari publik terhadap organisasi maupun sebaliknya sehingga timbil citra yang positif dan tujuan perusahaan secara keseluruhan dapat tercapai.

Dalam Public Relations terdapat suatu usaha untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antara suatu badan atau organisasi dengan publiknya, usaha untuk memberikan, untuk menanamkan kesan yang menyenangkan sehingga timbul opini publik yang menguntungkan bagi kemajuan perusahaan atau organisasi. Semua itu dapat dilaksanakan oleh PR dengan menunjukan hal-hal positif tentang apa yang dilaksanakan dan direncanakan.

Definisi lain menurut ( British ) Institute Of Public Relations (IPR) yang menyatakan bahwa  

“ Public Relation adalah keseluruhan upaya yang terencana dan berkesimanbungan untuk menciptakan dan memelihara saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya “. (1992:8)

Dari definisi tersebut dapat dilakukan analisis bahwa pada prinsipnya Public Relations menekankan pada “ Suatu upaya yang terencana dan berkesimanbungan “. Ini memberikan pemahaman bahwa kegiatan Public Relations adalah sesutu yang terorganisasi dalam suatu program terpadu, diman semuanya itu harus berlangsung dengan cara dirancanakan terlebih dahulu. Selain itu juga pelaksanaan program diupayakan untuk dapat berlangsung berkesinambungan diantara satu program dengan program lainnya secara teratur selama suatu menajemen tertentu.

Public Relations benar-benar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan memberikan konsekuensi bagi suksesnya organisasi melalui program-program yang direncanakan terlebih dahulu.

Peran Public Relations dalam suatu organisasi atau perusahaan sangat penting dalam menciptakan komunikasi timbal balik, untuk itu seorang Public Relations Officer (PRO) dalam suatu perusahaan menurut Berney dalam buku Ruslan “ Manajemen Humas dan Manajemen Komunikasi “ mempunyai tiga fungsi utama yaitu :

a. Memberi penerangan kepada masyarakat

b. Malakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat secara langsung

c. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu badan atau lembaga sesuia dengan sikap atau sebaliknya( 1997:19 )
2.2.2 Analisa Mengenai Aktifitas Kerja Humas

Bidang Humas atau Public Relations adalah suatu bidang yang sangat luas dan berhubungan dengan berbagai pihak. Public Relations tidak sama dengan sekedar menjual senyum, propaganda dengan tujuan memperoleh kemenangan sendiri, atau mendekati pers dengan tujuan untuk memperoleh suatu pemberitaan, tetapi lebih dari itu karena Public Relations mengandalkan strategi yaitu agar perusahaan disukai dan dipercaya oleh pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan.

Pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan ini disebit Stakeholder yaitu mereka yang mempertaruhkan hidupnya pada pada dan untuk perusahaan, mereka disebut juga sabagai  target public yang terdiri atas pemegang saham, manajemen, karyawan, konsumen,pers, dan sebagainya.

Sehingga mereka semua dapat membentuk opini di dalam masyarakat dan dapat mengangkat dan menjatuhkan citra perusahaan maka dari itu Public Relations merupakan suatu fungsi strategi dalam manajemen yang melakukan komunikasi untuk menimbulkan pemahaman dan penerimaan dari publiknya. Dalam proses penerimaan publik ini, perusahaan perlu memperhatikan hubungan yang harmonis dengan masyarakatnya, seperti terbuka, jujur, fair, konsisten dan tidak mengasingkan diri.
2.2.3 Analisa Mengenai Aktifitas Kerja Humas PT. PLN (Persero) Disrtibusi  Jawa Barat dan Banten
Untuk dapat menyusun laporan ini penulis melaksanakan job training di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten pada bagian Perpustakaan yang berlokasi di Jalan Asia Afrika No. 63 Bandung, dengan pelaksanannya berlangsung mulai tanggal 07 Juli 2006 s/d 07 Agustus 2006 tiap hari kerja yaitu Senin s/d Jumat, pukul 07.00-15.00 WIB.
Kegaitan job training yang dilakukan oleh penulis di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat & Banten pada dasarnya adalah kegiatan internal perusahaan yang bergerak dibidang monitoring berita yaitu kegiatan memantau berita-berita yang ada tiap harinya di sejumlah koran yang berkaitan dengan PT. PLN ataupun berita kelistrikan lainnya, yang kemudian diolah untuk disebarkan kepada publik internal dan eksternal perusahaan. Secara umum kegiatan monitoring berita tersebut terbagi dalam 4 bagian yaitu : kliping berita; input intranet; input data base; dan input internet.

Pada dasarnya guntingan berita (kliping) merupakan data atau informasi mentah yang perlu ditangani, dikelola dan diolah sehingga mampu disajikan menjadi data matang sebagai salah satu potret atau gambaran nyata (real) yang terjadi di masyarakat atau pelanggan berkaitan dengan pelayanan kelistrikan yang dirasakannya. Dengan demikian, guntingan berita bukan hanya sekedar menjadi sekedar guntingan berita tanpa punya makna.

Analisis SWOT


Menurut Cutlip, Center & Broom, bahwa analisis strategi mengenai permasalahan situasi atau posisi (faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) bersumber dari aspek-aspek internal dan eksternal organisasi dengan menelaah informasi, fakta dan data yang dihimpun peneliti atau praktisi humas demi kepentingan perusahaan/lembaga dalam berkompetisi, yaitu melalui SWOT Analysis.


Secara garis besar program kerja humas harus mampu melakukan atau merancang suatu analisis SWOT yaitu untuk memprediksi sejauh mana sumber-sumber daya kekuatan atau kemampuan dan posisi kelemahan, yang dilihat dari segi internalnya. Kemudian sejauh mana pengevaluasian mengenai kesempatan atau peluang yang ada dan bahkan berupa ancaman yang datang dari segi eksternalnya. (Ruslan, 2002:135-136)

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats). Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian perencana strategis (strategic planner) harus menganalisis faktor-faktor strategis perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman). (Rangkuti, 2000:19)

Kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT. SWOT adalah singkatan dari lingkungan internal strengths dan weaknesses serta lingkungan eksternal opportunities dan threats yang dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT membandingkan antara faktor eksternal peluang dan ancaman dengan faktor internal kekuatan dan kelemahan. (Rangkuti, 2000:19)

Analisis Kondisi Internal PT. PLN (Persero)

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, bahwa untuk menganalisis kondisi internal perusahaan dapat dilihat dari kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) dari perusahaan tersebut. Adapun kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) PT. PLN (Persero) adalah :

Kekuatan (Strengths) : 
1. Merupakan sebuah perusahaan monopoli yang merupakan satu-satunya perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan dan penyaluran tenaga listrik di seluruh Indonesia. Dengan bentuk perusahaan yang monopoli tersebut maka menjadikan PT. PLN akan selalu dipilih dan diminati oleh seluruh masyarakat yang membuat bidang usaha PT. PLN ini akan selalu berjalan tanpa dibayang-bayangi dengan adanya kompetitor atau pesaing dan memiliki publik atau khalayak yang besar.
2. Meskipun sebagai perusahaan yang memonopoli masalah kelistrikan, tetapi lantas tidak serta merta mengabaikan pelayanan dan service kepada pelanggannya, dimana meskipun belum dianggap sangat memuaskan tetapi pelayanan dan perhatian yang diberikan PT. PLN kepada masyarakat mulai dapat dirasakan yaitu dengan diberikannya kemudahan melalui bank-bank konvensional dalam membayar tagihan listrik, pengaduan surat pembaca yang selalu diterima dengan terbuka, dan pengadaan website www.pln-jabar.co.id yang memudahkan khalayak untuk mendapatkan informasi.

3. Adanya perhatian perusahaan kepada karyawan, yaitu dengan membuat intranet yang memudahkan dan membuka kesempatan bagi semua karyawan untuk mengakses dan mengetahui informasi-informasi apa saja yang berkembang di masyarakat mengenai kelistrikan. Selain itu hubungan karyawan juga menjadi perhatian perusahaan yaitu dengan mengadakan coffe morning atau tatap muka; penerbitan media internal; E-mail internal (Local Area Network), serta olahraga bersama tiap Jum’at pagi. 
Kelemahan (Weaknesses) :
Selain memiliki kekuatan maka sangatlah mungkin PT. PLN ini juga memiliki sisi kelemahan, dimana kelemahan tersebut diantaranya adalah :

1. Karena cakupan publiknya yang sangat luas yaitu mencakup masyarakat di seluruh Indonesia maka membuat perusahaan membutuhkan tenaga; dan biaya yang sangat besar dalam operasionalnya.

2. Masih terdapat berbagai kecurangan atau masalah yang dihadapi perusahaan seperti pencurian listrik baik itu untuk listrik konsumsi rumah tangga ataupun pencurian listrik untuk penerangan jalan berupa Penerangan Jalan Umum Liar, serta masih seringnya terjadi tunggakan pembayaran listrik oleh masyarakat.

3. Masih adanya sumber daya manusia dengan pendidikan yang kurang memadai seperti SD,  SLTP, dan SMA.

Analisis Kondisi Eksternal PT. PLN (Persero)

Peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang dimiliki oleh PT. PLN (Persero) diantaranya adalah :

Peluang (Opportunities) : 
1. Dengan jumlah penduduk Indonesia yang begitu besar ditambah dengan mulai adanya kesadaran pentingnya dan manfaat menggunakan listrik untuk kehidupan listrik sehari-hari menjadikan peluang yang tinggi bagi PT. PLN untuk terus menyebarkan usaha bisnisnya kepada masyarakat luas, dimana saat ini bisa dibilang permintaan untuk sambungan listrik baru jumlahnya kian meningkat dari hari kehari.

2. Dalam bidang usahanya, PT. PLN menggunakan dan memanfaatkan sumber daya yang berasal dari alam. Namun pada kenyataannya masih banyak sumber daya alam yang belom dikelola dan dimanfaatkan oleh perusahaan, sehingga hal ini menjadikan peluang bagi PT. PLN untuk meningkatkan usahanya dengan mengolah sumber daya alam yang masih tersedia tersebut.

3. Usaha yang dijalankan PT. PLN ini bisa dibilang adalah jenis usaha yang sangat menjanjikan dan menguntungkan karena selain masih merupakan perusahaan monopoli, usaha PT. PLN ini berkaitan dengan kebutuhan manusia yang mau tidak mau akan membuat permintaan pasar yang tinggi, dari keadaan yang seperti itulah muncul peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan usahanya dengan menambah modal melalui sistem investasi.

Ancaman (Threats) :
1. Dengan posisinya sebagai perusahaan monopoli menjadikan perusahaan ini sangat bergantung kepada keadaan ekonomi masyarakat secara global, dimana keadaan ekonomi yang semakin memburuk akan membuat usaha ini semakin terpuruk.

2. Kebergantungan usaha terhadap penggunaan sumber daya alam akan membuat suatu ancaman baru bagi PT. PLN, dimana sumber daya alam yang semakin musnah ataupun rusak akan membuat terganggunya sistem penyediaan listrik bagi masyarakat.

3. Mulai masuknya kita pada era globalisasi akan membuat ancaman tersendiri bagi PT. PLN, dimana dengan adanya era globalisasi tersebut bisa menjadi kemungkinan masuknya perusahaan asing atau modal-modal asing yang akan membuat perusahaan sejenis dengan PT. PLN yang akhirnya akan menjadi kompetitor perusahaan.

Alternatif Strategi Analisis SWOT


Alternatif strategi dapat dirumuskan berdasarkan model analisis SWOT Matrik. Keunggulan model analisis ini dapat dengan mudah memformulasikan strategi yang kita peroleh berdasarkan gabungan internal dan eksternal faktor. Ada 4 alternatif strategi yaitu SO Strategi; ST Strategi; WO Strategi; dan WT Strategi. (Rangkuti, 2000:137-138)

A. SO Strategi

1. Memperluas jangkauan usaha sehingga listrik dapat dinikmati, dirasakan, dan disentuh oleh masyarakat Indonesia secara luas dan merata dengan mengolah lebih dalam sumber-sumber daya alam yang masih tersedia dan belum termanfaatkan.

2. Lebih membuka diri dengan menerapkan dan membina komunikasi yang terbuka dengan pelanggan dan calon pelanggan, karyawan, serta para investor guna lebih meningkatkan kepercayaan mereka terhadap perusahaan.

B. ST Strategi

1. Meskipun sebagai perusahaan kelistrikan yang memonopoli maka hendaknya PT. PLN (Persero) mulai bersiap-siap untuk memantapkan kondisi perusahaan nya agar lebih mandiri sehingga dapat tetap berjalan dalam kondisi yang seburuk apapun.

2. Terus berusaha menjadi perusahaan yang terbaik di mata pelanggannya sehingga bila pada saatnya nanti muncul persaingan, PT. PLN (Persero) tetap menjadi pilihan bagi masyarakat.

C. WO Strategi

1. Menjadikan sistem investasi sebagai alternatif pembiayaan perusahaan guna kepentingan mengurus dan melebarkan usaha.

2. Memberikan pelatihan dan kesempatan bagi para karyawannya untuk mendapatkan pendidikan dan pengetahuan dengan sering mengikutsertakan mereka dalam pelatihan-pelatihan.

D. WT Strategi

1. Membenahi masalah keuangan perusahaan dengan transparansi anggaran dan penindakan terhadap oknum-oknum yang melakukan korupsi, kolusi, dan nepotisme.

Meningkatkan kualitas SDM dan memberikan penerangan kepada masyarakat pentingnya menjaga dan mengharga

2.2.4 Analisa Mengenai Pelayanan Humas Terhadap Mahasiswa Praktek

         Kerja Lapangan (PKL)


Humas PT. PLN (persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten adalah salah satu unit kerja yang sudah memiliki sistem kinerja State of being, pekerjaan–pekerjaan yang dilakukan merupakan hal yang  sudah ter dokumentasi pada setiap pekerjaannya, pelayanan yang dilakukanpun sebagai salah satu pekeerjaan wajib yang dimiliki oleh staf humas khususnya, pengajaran dan hal-hal yang diberikan kepada mahasiswa, hal-hal yang yang mereka berikan terhadap mahasiswa yang melakukan praktek kerja lapangan adalah keakraban lingkungan, pekerjaan itu adalah pekerjaan yang mudah secara teoritis, namun pada prakteknya lebih sulit. Selama penulis mengikuti kegiatan Praktek Kerja Lapangan di PT. PLN (persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten banyak yang didapatkan mulai dari pengenalan lingkungan yang terdiri dari berbagai macam orang yang harus dikenali, penulis dapat mengetahui banyak mengenai Dokumentasi kegiatan, yang di selenggarakan menurut jadwal, penulis banyak diberikan ilmu mengenai cara mengentry berita ke intranet perusahaan  dan mengirim ikhtisar berita melalui E-Mail kepada : GM. Group Manager, Group Deputy Manager, Manager APJ dan APD sebagai informasi tindak lanjut, keakraban, senyum tawa, dan kekeluargaan yang mereka jalin dengan terbuka merupakan salah satu penghubung kedekatan di antara Mahasiswa PKL, dengan karyawan PT. PLN (persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. 
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